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ABSTRAK 

Sudirman Sihombing. 071255120029. Hubungan Motivasi Berprestasi dan 

Disiplin Belajar dengan Prestasi Belajar Standar Kompetensi Memelihara/Servis 

Engine Dan Komponen-komponennya pada Siswa Tingkat II SMK Negeri 2 

Doloksangggul Tahun Pembelajaran 2011/2012. Skripsi. Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Medan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan antara 

Motivasi Berprestasi dan Disiplin Belajar dengan Prestasi Belajar Standar 

Kompetensi Memelihara/Servis Engine Dan Komponen-komponennya pada 

Siswa Tingkat II SMK Negeri 2 Doloksangggul Tahun Pembelajaran 2011/2012. 

Dengan menggunakan metode deskriptif korelasional, yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Disiplin Belajar dengan Prestasi 

Belajar Standar Kompetensi Memelihara/Servis Engine Dan Komponen-

komponennya pada Siswa Tingkat II SMK Negeri 2 Doloksangggul Tahun 

Pembelajaran 2011/2012 yang berjumlah 58 orang dengan sampel sebanyak 58 

orang. Untuk mendapatkan data motivasi berprestasi dan disiplin belajar 

dilakukan dengan menggunakan angket, sedangkan untuk data prestasi belajar 

didapat dari nilai siswa setelah mengikuti ujian akhir semester. Sebelum angket 

digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen 

penelitian. Hasil uji coba instrumen diperoleh dengan menggunakan rumus 

koefisien korelasi product moment, dimana terdapat 30 butir soal valid dari 39 

butir soal dengan reliabilitas 0,732 untuk angket motivasi berprestasi, 30 butir 

soal valid dari 41 butir soal dengan reliabilitas 0,776 untuk angket disiplin belajar. 

Pada uji kecenderungan motivasi berprestasi, diperoleh Mi = 75 dan Sdi = 15 

dengan kategori cukup (60%) yang berarti tingkat motivasi berprestasi siswa 

cukup, untuk uji kecenderungan disiplin belajar siswa, diperoleh Mi = 75 dan Sdi 

= 15 dengan kategori cukup (59%) yang berarti disiplin belajar siswa cukup. 

Demikian juga pada prestasi belajar siswa diperoleh 69% siswa pada kategori 

cukup, yang berarti prestasi belajar siswa cukup. Hasil analisis korelasi dengan uji 

korelasi parsial adalah: hipotesis I r1 > rtabel (0,40 > 0,254) dengan t1 > ttabel (3,55 > 

1,674), hipotesis II dengan r2 > rtabel (0,38 > 0,254) dengan t2 > ttabel (3,34 > 1,674) 

dan hipotesis III Fh > Ft atau 4,29 > 3,16, maka ketiga Ha diterima dan H0 ditolak. 


